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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan e-Filing oleh wajib pajak orang 
pribadi dengan menggunakan Unified Theory Of Acceptance And 
Use Of Technology 2 (UTAUT 2). Penelitian ini dilakukan pada 
wajib pajak orang pribadi pengguna e-Filing pada tahun 2018 

yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tabanan. 
Metode yang digunakan non probability sampling dengan teknik 
accidental sampling dan sampel sebanyak 100 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ekspektasi kinerja, 
faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi dan motivasi hedonisme 
tidak berpengaruh pada penggunaan e-Filing oleh wajib pajak 
orang pribadi. ekspektasi usaha,  nilai harga dan kebiasaan 
berpengaruh positif pada penggunaan e-Filing oleh wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Tabanan. 
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Analysis of the Use of E-Filing by Individual Taxpayers 
Using UTAUT 2 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study is to  find out the factors affecting personal 
taxpayers to use e-Filing based on Unified Theory of Acceptance and 
Use of Technology 2 (UTAUT 2). This research conducted on 
individual taxpayers of e-filing users in 2018 registered at the Tabanan 
Primary Tax Service . The method used is non-probability sampling 
with accidental sampling technique. Data collected by distributing 
questionnaires to 100 individual taxpayers. The analysis technique used 
is multiple linear regression. Based on the results of the analysis that 
the performance expectations, sosial factor, facilitating condition and 
hedonic motivation have no effect on the use of e-Filing by individual 
taxpayers, effort expectation, price value and habit have a positive effect 
on the use of e-Filing by individual taxpayers in Tabanan Primary Tax 
Service. 

  
Keywords: E-Filing, Personal Taxpayers, UTAUT 2. 
  

Artikel dapat diakses :  https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index 

mailto:triananovi2@gmail.com
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index


DEWI, N.P.N.T. & SETIAWAN, P.E.  
ANALISIS PENGGUNAAN E-FILING…. 

  

 

3082 

 

PENDAHULUAN 

Sistem e-Filing saat ini sudah digunakan oleh sebagian wajib pajak, namun belum  

tsemua twajib tpajak tmenggunakan te-Filing tuntuk tmelaporkan tSPT. Sebagian 

twajib tpajak tmasih tenggan tmelaporkan tSPT tmelalui tsistem te-Filing dan lebih 
memilih untuk datang ke Kantor Pelayan Pajak (KPP) langsung. Data dari 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia menunjukkan pada tahun 2017  
sebanyak 6.733.107 wajib pajak orang pribadi (WPOP) melaporkan SPT mereka 
secara elektronik. Tahun 2018 jumlahnya menjadi meningkat sebanyak 8.213.098 
WPOP dari jumlah 10.051.101 SPT Tahunan WPOP yang masuk. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa terdapat pertumbuhan sebesar 21,9 persen pelaporan 
SPT melalui e-Filing dari tahun 2017 ke tahun 2018. Disisi lain angka tersebut 
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 masih terdapat sekitar 18,3 persen WPOP 
yang tidak melaporkan SPT mereka melalui e-Filing. 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) memang masih memperbolehkan beberapa 
wajib pajak orang pribadi untuk melaporkan kewajiban perpajakan mereka 
melalui pos atau tdatang tlangsung tke tkantor tpelayanan tpajak, tnamun tdisisi tlain 

tDJP tmasih terus tgencar tdalam tmendorong twajib tpajak tagar tmenggunakan te-
Filing dan terus berusaha meningkatkan infrastruktur sistem e-Filing agar wajib 
pajak tertarik untuk beralih menggunakan layanan sistem e-Filing. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Purnaningsih 
& Noviari (2019). Penelitian tersebut meneliti mengenai minat penggunaan e-
Filing oleh WPOP di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar dengan 
model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).  Pada 
penelitian ini peneliti memilih meneliti penggunaan e-Filing di KPP Pratama 
Tabanan. Wilayah KPP Pratama Tabanan terdiri dari Kabupaten Tabanan dan 
Jembrana yang mencakup daerah perkotaan dan pedesaan.  

Penggunaan e-Filing sangat membutuhkan jaringan internet yang stabil. 

Sedangkan belum semua wilayah kerja KPP Pratama Tabanan memiliki jaringan 
internet yang baik. Berdasarkan hambatan tersebut, peneliti merasa perlu 
melakukan penelitian terkait dengan penggunaan e-Filing di KPP Pratama 
Tabanan. Data pelaporan SPT oleh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
KPP Pratama Tabanan disajikan pada Tabel 1, berikut ini. 
Tabel  1.  Pelaporan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Tabanan 

Tahun 
WPOP 

terdaftar  
(orang) 

Pelaporan 
SPT melalui 

e-Filing 

Pelaporan 
SPT secara 
langsung 

Jumlah SPT 
Masuk 

Persentase 
Pelaporan 
SPT Secara 
Langsung 

(%) 

2016 96.531 36.930 8.928 45.858 19,46 
2017 104.665 37.919 5.006 42.925 11,66 
2018 113.429 38.704 5.367 44.071 12,17 

Sumber : KPP Pratama Tabanan, 2019 

Data dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tabanan menunjukkan 
Pelaporan SPT melalui e-Filing dari tahun 2016 sampai 2018 terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Data pada Tabel 1, tersebut menunjukkan bahwa 
masih terdapat wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT mereka secara 
langsung. Pelaporan SPT secara langsung adalah pelaporan SPT yang dilakukan 
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wajib pajak dengan datang langsung ke KPP. Persentase pelaporan SPT secara 
langsung dari tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan dari 19,46 persen 
menjadi 11,66 persen, namun pada tahun 2018 persentase pelaporan SPT secara 
langsung mengalami peningkatan menjadi 12,17 persen. 

Teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
merupakan suatu teori yang digunakan untuk mendefinisikan perilaku 
pengguna terhadap teknologi informasi. Pada UTAUT ini terdapat empat faktor 
utama yang menjelaskan perilaku pengguna yaitu, ekspektasi kinerja, ekspektasi 
usaha, faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi. Empat faktor tersebut 
merupakan hasil gabungan dari delapan teori-teori sebelumnya yang digunakan 
untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi informasi yang 
meliputi Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), 
Motivational Model (MM), Theory of Planned Behavior (TPB), combinedTAM and TPB, 
Model of PC utilization (MPTU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Sosial 
Cognitive Theory (SCT). Teori UTAUT ini terbukti lebih berhasil dibandingkan 
kedelapan teori sebelumnya dalam menjelaskan minat penggunaan teknologi 
informasi (Hartono & Meiranto, 2015). 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis yang menggunakan UTAUT 
menunjukkan hasil yang inkonsisten pada masing-masing indikator yang 
dijadikan tvariabel tpenelitian. tPenelitian tyang tdilakukan toleh tNugroho et al. 
(2018) menyatakan tbahwa tekspektasi tkinerja tdan tpengaruh tsosial tberpengaruh 
positif tterhadap tpenggunaan te-billing,  sedangkan tekspektasi tusaha dan tkondisi 
yang tmemfasilitasi ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tpenggunaan tsistem 

te-billing. Hasil penelitian lainnya dari Wulandari & Yadnyana (2016) menyatakan 
bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang 
memfasilitasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan pada minat 
penggunaan e-Filing di Kota Denpasar. 

Perkembangan tteknologi tsemakin tpesat tsehingga tmenjadi tsalah tsatu 
alasan tdiperlukannya tpengembangan tbaru tdari tmodel UTAUT tdan thasil tdari 
pengembangan tmodel tUTAUT tini tdinamakan tmodel tUTAUT t2. t tModel 

tUTAUT 2 tterdiri tatas ttiga tkonstruk ttambahan tyaitu tmotivasi thedonisme, tnilai 

tharga, dan kebiasaant(Auliya, 2018). Penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menggunakan UTAUT 2 untuk menjelaskan minat dan perilaku pengguna 
terhadap teknologi diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Putri & 
Suardikha (2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekspektasi 
usaha, motivasi hedonisme, nilai harga dan kebiasaan berpengaruh positif 
terhadap minat penggunaan teknologi serta variabel kebiasaan dan minat 
penggunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi, sedangkan 
ekspektasi kinerja, faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi tidak 
mempengaruhi minat penggunaan teknologi (Putri & Suardikha, 2019). Hasil 
penelitian dari Pertiwi & Ariyanto (2017) menyatakan bahwa tekspektasi tkinerja 

berpengaruh tpositif tterhadap tminat tpenggunaan mobile banking. tKebiasaan dan 

minat tpenggunaan tberpengaruh tpositif tpada tperilaku penggunaan tmobile 

tbanking, sedangkan tekspektasi tkinerja, tmotivasi thedonisme, nilai tharga dan 

tkondisi tyang tmemfasilitasi ttidak tberpengaruh tpada tperilaku penggunaan 

tmobile tbanking.  
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Ekspektasi tkinerja tmerupakan tmanfaat tyang tdiyakini tindividu tdapat 
diperolehnya tapabila tmenggunakan tsuatu tteknologi tyang akan membantu 
pengguna untuk membuat performa kinerja mereka menjadi lebih meningkat.  
Keefektifan sistem informasi dalam memenuhi kebutuhan pengguna dapat 
meningkatkan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi tersebut. 
Keefektifan sistem informasi ini dapat dilihat dari kebutuhan atau tujuan yang 
dimiliki pengguna dapat tercapai sesuai harapan atau target yang diinginkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yadnyana et al. (2017), Annisa & Soewarno 

(2019), Wulandari & Yadnyana (2016) serta Lu & Nguyen (2016) menyatakan 
bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-
Filing. Hasil tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nugroho et al. (2018) yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh 
positif terhadap penerimaan sistem. Jadi berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa wajib pajak akan menggunakan sistem e-Filing ketika wajib 

pajak percaya sistem tersebut akan membuat aktivitas pelaporan SPT menjadi 
lebih maksimal. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
H1 t: tEkspektasi tkinerja tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan te-Filing. 

Ekspektasi usaha adalah suatu kondisi dimana individu tersebut merasa 
teknologi yang digunakan mudah untuk dipahami dan digunakan. Hal ini 
berkaitan dengan keefisienan yang dirasakan oleh pengguna dalam 
menggunakan teknologi untuk melakukan aktivitasnya. Penggunaan e-Filing 
adalah solusi untuk mempermudah wajib pajak dalam melaporkan Surat 
Pemberitahuan (SPT) sehingga dapat mempercepat kegiatan pelaporan pajak 
(Hadisantoso et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Lu & Nguyen (2016) 
menyimpulkan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh positif pada minat 
penggunaan e-Filing oleh wajib pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis kedua penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H2 : Ekspektasi tusaha tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan te-Filing. 

Faktor sosial adalah pengaruh orang lain atau lingkungan sekitar yang 
membuat seseorang memakai suatu sistem teknologi. Dalam penggunaan e-Filing 
lingkungan yang paling berperan adalah pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 
Peran DJP sangat dibutuhkan untuk memperkenalkan sistem e-Filing kepada 
wajib pajak misalnya melalui kegiatan sosialisai tentang ajakan menggunakan e-
Filing atau dengan memberikan pelayanan konsultasi kepada wajib pajak yang 
belum paham mengenai e-Filing. Penelitian yang dilakukan oleh Mangoting et al. 
(2019), Olaoye & Atilola (2018), Kimea et al. (2019), Mongwaketse (2015), 
Syaninditha & Setiawan (2017), Zaidi (2017) serta  Lu & Nguyen (2016) 
menyatakan bahwa faktor sosial berpengaruh positif terhadap minat perilaku 
wajib pajak dalam penggunaan e-Filing. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis ketiga penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H3 : Faktor sosial berpengaruh positif pada penggunaan e-Filing. 

Wajib pajak minimal harus mempunyai fasilitas-fasilitas yang mendukung 
mereka untuk melaporkan kewajiban perpajakan secara online. Misalnya wajib 
pajak minimal harus berada pada wilayah yang mempunyai akses internet dan 
mempunyai sebuah komputer atau laptop agar dapat melaporkan Surat 
Pemberitahuan (SPT) mereka secara online melalui sistem e-Filing. 
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Faktor dari internal meliputi kondisi kesiapan seorang individu terkait 
dengan pengetahuan ataupun pengalamam yang mereka punya untuk 
menerapkan suatu teknologi tersebut. Hasil penelitian Sichone & Milano (2017), 
Rakhmawati (2020), Syaninditha & Setiawan (2017), Alraja (2016) menyatakan 
bahwa kondisi yang memfasilitas berpengaruh secara positif terhadap 
penggunaan e-Filing. Penelitian Wulandari & Yadnyana (2016) juga mendukung 
hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis 
keempat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H4 : Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif pada penggunaan e-Filing. 

Rasa kesenangan dan kebanggaan yang didapatkan oleh wajib pajak dalam 
melaporkan SPT mereka melalui e-Filing dapat mempengaruhi wajib pajak untuk 
terus menggunakan e-Filing dalam melaporkan SPT. Beberapa penelitian yang 
dilakukan sebelumnya terkait dengan penerimaan penggunaan teknologi, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Lu & Nguyen (2016) menemukan bahwa 
motivasi hedonisme mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi oleh 
pengguna. Penelitian oleh Putri & Suardikha (2019) juga menyatakan hal yang 
sama. Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan hipotesis kelima adalah 
sebagai berikut.  
H5: Motivasi hedonisme tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan te-Filing. 

Biaya penggunaan e-Filing yang sebanding dengan manfaat dan 
kemudahan yang didapat oleh wajib pajak akan membuat wajib pajak lebih 
memilih untuk menggunakan e-Filing tersebut sebagai sarana pelaporan 
kewajiban perpajakan mereka. Rahman & Dewantara (2017) menunjukkan 
bahwa nilai harga berpengaruh terhadap penggunaan teknologi oleh pengguna. 
Hasil tersebut juga menunjukkan hal yang sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putri & Suardikha (2019). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
hipotesis keenam penelitian sebagai berikut. 
H6: Nilai tharga tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan te-Filing. 

Kebiasaan tadalah ttingkah tlaku tseseorang tyang tberperilaku tsecara 

totomatis karena tpembelajaran tsebelumnya dan tdilakukan tsecara tberulang-
ulang tWajib pajak yang terbiasa menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaan 
sehari-harinya akan lebih memilih melaporkan kewajiban perpajakan mereka 
melalui e-Filing karena terbiasa dengan hal-hal yang praktis. Penelitian Sutanto et 
al. (2018) menunjukkan bahwa tterdapat tpengaruh tyang tsignifikan tdari 

tkebiasaan konsumen tpada penggunaan tteknologi. tHasil ttersebut tjuga tkonsisten 

tdengan penelitian Pertiwi & Ariyanto (2017), Putri & Suardikha (2019), 
Veeramootoo, Nunko, & Dwivedi (2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
hipotesis ketujuh penelitian sebagai berikut. 
H7: Kebiasaan berpengaruh positif pada penggunaan e-Filing. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yang bersifat asosiatif. Obyek penelitian ini adalah pengaruh 
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi, 
motivasi hedonisme, nilai harga dan kebiasaan pada penggunaan e-Filing oleh 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Tabanan.  
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Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling. Teknik 
accidental sampling merupakan teknik sampling dengan datang langsung ke lokasi 
penelitian dan mengambil responden secara kebetulan, siapapun yang ditemui 
dan dilihat cocok dengan karakteristik sample penelitian dijadikan sebagai 
sumber data. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tabanan yang 
melaporkan SPT mereka melalui e-Filing tahun 2018 yaitu berjumlah 38.704 

dengan sample sebanyak 100 orang.  Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode survey berupa kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran 100 
kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Tabanan yang menggunakan e-Filing dan menghasilkan respons rate dan usable 
respons rate sebesar 100%. Rincian karakteristik responden dijabarkan pada Tabel 
2, sebagai berikut. 
Tabel 2. Rincian Karakteristik Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki  
Perempuan  

 
45 
55 

100 

 
45 
55 

100 
Pekerjaan 
Pegawai Swasta  
Pegawai Negeri  
Wiraswasta  
Lainnya 

 
62 
19 

9 
10 

100 

 
62 
19 
9 

10 
100 

Menggunakan e-Filing sejak 

≤ 2013  
2014  
2015  
2016  
2017  
2018 

 
3 
1 
4 

11 
24 
57 

100 

 
3 
1 
4 

11 
24 
57 

100 

Sumber : Data Penelitian, 2019 

Tabel 2, menunjukkan rincian karakteristik responden penelitian. 
Responden penelitian sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah lima 
puluh lima orang. Sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah empat puluh lima orang. Responden penelitian sebagian besar 
berprofesi sebagai pegawai swasta dengan jumlah enam puluh dua orang, 
pegawai negeri berjumlah sembilan belas orang, wiraswasta berjumlah sembilan 
orang dan lainnya berjumlah sepuluh orang. Adapun yang dimaksud pekerjaan 
lainnya dari responden penelitian ini diantaranya adalah notaris, konsultan pajak 
serta pensiunan PNS/ BUMN. Responden penelitian sebagian besar baru 
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menerapkan e-Filing sejak tahun 2018 sebanyak lima puluh tujuh orang, tahun 

2017 sebanyak dua puluh empat orang, tahun 2016 sebanyak sebelas orang, 
tahun 2015 sebanyak empat orang, tahun 2014 sebanyak satu orang dan tahun 
2013 atau sebelumnya sebanyak tiga orang. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Instrumen 
Pearson 

Correlation 

Ekspektasi Kinerja (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

0,913 
0,977 
0,972 

Ekspektasi Usaha (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

0,893 
0,934 
0,946 

Faktor Sosial (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0,656 
0,778 
0,841 
0,760 

Kondisi yang Memfasilitasi (X4) X4.1 

X4.2 

X4.3 

0,891 
0,891 
0,777 

Motivasi Hedonisme (X5) X5.1 

X5.2 

X5.3 

0,929 
0,963 
0,963 

Nilai Harga (X6) X6.1 

X6.2 

X6.3 

0,904 
0,898 
0,811 

Kebiasaan (X7) X7.1 

X7.2 

X7.3 

0,876 
0,917 
0,850 

Peenggunaan e-Filing (Y1) Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

0,916 
0,887 
0,801 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Tabel 3, menunjukkan bahwa koefisien korelasi dari seluruh instrumen 
lebih besar dari 0,3. Koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,3 berarti instrumen 
penelitian valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Ekspektasi Kinerja (X1) 0,949 
Ekspektasi Usaha (X2) 0,913 
Faktor Sosial (X3) 0,758 
Kondisi yang Memfasilitasi (X4) 0,814 
Motivasi Hedonisme (X5) 0,948 
Nilai Harga (X6) 0,828 
Kebiasaan (X7) 0,855 
Peenggunaan e-Filing (Y1) 0,838 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Tabel 4, menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel lebih 
besar dari 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa instrument kuesioner tersebut 
reliabel. 
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 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
yang normal atau tidak. Model regresi penelitian dikatakan normal apabila 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari level signifikan yang dipakai (0,05). Hasil uji 
normalitas penelitian ini disajikan pada Tabel 5, berikut ini. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Model Regresi N Asymp. Sig (2-tailed) 

Model 1 100 0,200 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Tabel 5, Menunjukkan bahwa Asymp. Sig (2-tailed) untuk persamaan model 
regresi penelitian ini adalah 0,200 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05.  
Hal ini berarti model regresi tersebut berdistribusi normal. 

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika nilai tolerance lebih 
besar dari 0,1 (10 persen) atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada 
multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas disajikan pada Tabel 6, sebagai 
berikut. 
Tabel  6. tHasil tUji  Multikolonieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Ekspektasi tKinerja (X1) 0,351 2,850 
Ekspektasi Usaha (X2) 0,405 2,467 
Faktor tSosial t(X3) 0,581 1,721 
Kondisi tyang tMemfasilitasi t(X4) 0,455 2,199 
Motivasi Hedonisme (X5) 0,328 3,053 
Nilai Harga (X6) 0,466 2,146 
Kebiasaan (X7) 0,338 2,960 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Tabel 6,  menunjukkan bahwa nilai tolerance masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas. 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi terjadi gejala ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi dapat dikatakan bebas dari gejala 
heteroskedastisitas jika tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji 
heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 7, sebagai berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 

Ekspektasi Kinerja (X1) 0,129 
Ekspektasi Usaha (X2) 0,116 
Faktor Sosial (X3) 0,777 
Kondisi yang Memfasilitasi (X4) 0,277 
Motivasi Hedonisme (X5) 0,799 
Nilai Harga (X6) 0,082 
Kebiasaan (X7) 0,689 

Sumber: Data Penelitian, t2019 

Tabel 7, Menunjukkan bahwa nilai signifikan tmasing-masing tvariabel 
tlebih tbesar tdari t0,05 tyang tberarti model tregresi tpada tpenelitian tini tbebas tdari 

tgejala theteroskedastisitas.  
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas pada variabel terikat. Analisis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 for windows. Hasil analisis 
regresi linear berganda disajikan pada Tabel 8,  sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 1,890 1,812  1,043 0,300 
Ekspektasi Kinerja -0,067 0,176 -0,048 -0,381 0,704 
Ekspektasi Usaha 0,313 0,127 0,288 2,460 0,016 
Faktor tSosial -0,197 0,107 -0,180 -1,844 0,068 
Kondisi yang 
Memfasilitasi 

-0,001 0,148 0,000 -0,004 0,997 

Motivasi Hedonisme 0,102 0,164 0,081 0,621 0,536 
Nilai tHarga 0,406 0,142 0,312 2,859 0,005 
Kebiasaan 0,et 335 0,138 0,311 2,428 0,017 
Adjusted tR2 0,451 
F tHitung 12,629 
Sig. Tf 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Model tsummary tbesarnya tAdjusted tR2 tuntuk tvariabel tterikat tpenggunaan te-
Filing tadalah tsebesar t0,451. tHal ttersebut tmenunjukkan tbahwa tvariasi 
penggunaan te-Filing tdapat tdijelaskan toleh tvariabel tekspektasi tkinerja, 

tekspektasi usaha, tfaktor tsosial, tkondisi tyang tmemfasilitasi, tmotivasi 

thedonisme, tnilai tharga dan tkebiasaan tsebesar t45,1 tpersen, tsedangkan tsisanya 

tsebesar t54,9 tpersen dijelaskan toleh tfaktor-faktor tlain. 
F hitung untuk variabel terikat penggunaan e-Filing adalah 12,629 dengan 

signifikansi F= 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal tersebut berarti model 
yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Delapan variabel independen 
pada penelitian ini yaitu ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi usaha (X2), faktor 
sosial (X3), kondisi yang memfasilitasi (X4), motivasi hedonisme (X5), nilai harga 
(X6), dan kebiasaan (X7) mampu memprediksi atau menjelaskan penggunaan te-
Filing t(Y1) oleh twajib tpajak torang tpribadi tyang tterdaftar tdi tKPP tPratama 

tTabanan. 
Hasil tperhitungan tstatistik tpengaruh tekspektasi tkinerja tpada tpenggunaan 

e-Filing tmenunjukkan tnilai tβ1 t= t-0,067 tdengan ttingkat tsignifikansi tt tuji tsatu tsisi 
variabel tekspektasi tkinerja tadalah tsebesar t0,704 tyang tlebih tbesar tdari t0,05. tHasil 
tersebut tmenunjukkan tbahwa tH1 tditolak, tyang tberarti tekspektasi tkinerja ttidak 
berpengaruh tpada tpenggunaan te-Filing. tEkspektasi tkinerja ttidak tberpengaruh 
pada tpenggunaan te-Filing tkarena tharapan twajib tpajak tbahwa te-Filing takan 

membantu tpenyelesaian SPT lebih cepat masih belum mampu membuat wajib 
pajak terdorong untuk beralih menggunakan e-Filing. Manfaat yang dirasakan 
oleh wajib pajak masih belum maksimal. Gangguan yang sering terjadi pada 
sistem e-Filing membuat beberapa wajib pajak harus datang ke KPP untuk 
mengurus laporan SPT mereka, sehingga mereka tidak merasakan pelaporan SPT 
mereka menjadi lebih cepat serta meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Andriani et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa ekspektasi kinerja tidak 
berpengaruh pada penggunaan e-Filing. Hasil penelitian ini tidak dapat 
mendukung pernyataan  Sutanto et al. (2018) yang menyatakan bahwa ekspektasi 
kinerja berpengaruh terhadap penggunaan suatu teknologi oleh seorang 
individu. 

Hasil tperhitungan tstatistik tdari tvariabel tekspektasi tusaha tpada 
penggunaan te-Filing tmenunjukkan tnilai tβ2 t= t0,313 tdengan ttingkat tsignifikansi tt 

uji tsatu tsisi tvariabel tekspektasi tusaha tadalah tsebesar t0,016 tyang tlebih tkecil tdari 
0,05. tHal ttersebut tmenunjukkan tbahwa tH2 tditerima, tyang tberarti tekspektasi 
usaha tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan te-Filing. tHarapan twajib tpajak 
dalam tkemudahan tmenggunakan te-Filing tuntuk tmelaporkan tSPT tmampu 
mendorong twajib tpajak tuntuk tmenggunakan tsistem ttersebut. Kesederhanaan 
sistem membuat pengguna lebih mudah untuk memahami cara penggunaannya, 
dengan kemudahan penggunaan ini maka kegiatan wajib pajak dalam 
melaporkan SPT akan lebih efisien dari segi tenaga dan waktu.Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari & 
Yadnyana (2016) serta Lu & Nguyen (2016). Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan pendapat dari Sutanto et al. (2018) yang menyatakan bahwa kemudahan 
dalam tpengoperasian tsistem takan tberpengaruh tterhadap tpenggunaan tsistem 

titu sendiri. 
Hasil ttperhitungan tstatistik tdari tvariabel tfaktor tsosial tpada tpenggunaan te-

Filing tmenunjukkan tnilai tβ3 t= t-0,197 tdengan ttingkat tsignifikansi tt tuji tsatu tsisi 
variabel tfaktor tsosial tadalah tsebesar t0,068 tyang tlebih tbesar tdari t0,05. tHal 
tersebut tmenunjukkan tbahwa tH3 tditolak, tyang tberarti tfaktor tsosial ttidak 
berpengaruh tpada tpenggunaan te-Filing. tFaktor sosial tidak mampu untuk 
mempengaruhi wajib pajak menggunakan e-Filing karena masih lemahnya 

kemampuan lingkungan di sekitar wajib pajak untuk membangun keyakinan 
atau kepercayaan wajib pajak agar menggunakan e-Filing. Berdasarkan hasil 
jawaban responden, dari empat indikator pernyataan pada variabel faktor sosial 
pernyataan bahwa staff kantor pelayanan pajak mempengaruhi dalam 
penggunaan e-Filing memiliki jumlah skor terendah. Hal tersebut berarti bahwa 
staff pajak masih belum mampu membuat wajib pajak beralih menggunakan e-
Filing. Kurangnya sosialisasi dari pihak staff pajak terkait dengan penggunaan e-
Filing dapat menjadi salah satu penyebab kurangnya antusiasme wajib pajak 
dalam menggunakan e-Filing.Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
dari Khurana & Jain (2019) bahwa faktor sosial tidak mempengaruhi 
penggunaan teknologi oleh seorang individu. Hasil penelitian ini tidak dapat 
mendukung pernyataan Sutanto et al. (2018) yang menyatakan bahwa faktor 
sosial mempengaruhi penggunaan teknologi informasi. 

Hasil tperhitungan tstatistik tdari tvariabel tkondisi tyang tmemfasilitasi tpada 
penggunaan te-Filing tmenunjukkan tnilai tβ4 t= t-0,001 tdengan ttingkat tsignifikansi tt 
uji tsatu tsisi tvariabel tkondisi tyang tmemfasilitasi tadalah tsebesar t0,997 tyang tlebih 
besar tdari t0,05. tHal ttersebut tmenunjukkan tbahwa tH1 tditolak, tyang tberarti 
kondisi tyang tmemfasilitasi ttidak tberpengaruh tpada tpenggunaan te-Filing.Hasil 
ini disebabkan oleh beberapa wajib pajak yang masih belum memiliki 
pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan e-Filing. Kesimpulan ini 
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didapat dari jumlah skor untuk tingkat pengetahuan e-Filing paling rendah 

diantara dua pernyataan lainnya. Hasil tersebut mengartikan bahwa belum 
semua wajib pajak mempunyai pengetahuan yang memadai mengenai cara 
penggunaan e-Filing. Dalam hal ini, peran staff pajak khususnya bagian help desk 
sangat penting untuk memberikan informasi yang diperlukan oleh wajib pajak 
dalam penggunaan e-Filing. Kualitas pelayanan dari help desk dalam memberikan 
informasi mengenai e-Filing kepada wajib pajak sangat mempengaruhi 
penggunaan e-Filing itu sendiri.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Andriani et al. (2017) yang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. Penelitian oleh Ramdhani et al. 
(2017) juga memperoleh hasil yang sama. Hasil penelitian ini tidak dapat 
mendukung teori UTAUT 2 yang menyatakan kondisi yang memfasilitasi 
mempengaruhi penggunaan teknologi oleh individu. 

Hasil tperhitungan tstatistik tdari tvariabel tmotivasi thedonisme tpada 
penggunaan te-Filing tmenunjukkan tnilai tβ5 t= t0,102 tdengan ttingkat tsignifikansi tt 
uji tsatu tsisi tvariabel tmotivasi thedonisme tadalah tsebesar t0,536 tyang tlebih tbesar 
dari t0,05. tHal ttersebut tmenunjukkan tbahwa tH5 tditolak, tyang tberarti tmotivasi 
hedonisme ttidak tberpengaruh tpada tpenggunaan te-Filing. tHasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa hal-hal seperti kesenangan, prestise dan gengsi dari wajib 
pajak bukan merupakan faktor pendorong wajib pajak memilih untuk 
menggunakan e-Filing untuk melaporkan SPT mereka.  Ada hal-hal lain yang 
mampu mendorong wajib pajak untuk menggunakan e-Filing daripada harus 
datang langsung ke KPP untuk melaporkan SPT mereka seperti kemudahan 
dalam melapor SPT yang dijelaskan oleh variabel ekspektasi usaha yang 
berpengaruh signifikan pada penelitian ini.Penelitian ini mendukung hasil 
penelitian dari Pertiwi & Ariyanto (2017). Hasil penelitian ini tidak dapat 
mendukung penelitian Sutanto et al. (2018) yang menyatakan bahwa motivasi 

hedonisme merupakan faktor terkuat kedua yang mempengaruhi penggunaan 
suatu teknologi. 

Hasil tperhitungan tstatistik tdari tvariabel tnilai tharga tpada tpenggunaan te-
Filingmenunjukkan tnilai tβ6 t= t0,406 tdengan ttingkat tsignifikansi tt tuji tsatu tsisi 
variabel tnilai tharga tadalah tsebesar t0,005 tyang tlebih tkecil tdari t0,05. tHal ttersebut 
menunjukkan tbahwa tH6 tditerima, tyang tberarti tnilai tharga tberpengaruh tpositif 
pada tpenggunaan te-Filing. tHal ttersebut tmengartikan tbahwa tsalah tsatu tfaktor 
pendorong wajib pajak lebih memilih menggunakan e-Filing untuk melaporkan 
kewajiban perpajakannya adalah karena biaya penggunaan e-Filing yang murah. 
Penggunaan e-Filing hanya memerlukan biaya kuota internet. Terlebih lagi 
dengan tidak mengenakan tarif harga seperti biaya administrasi, wajib pajak 
merasa manfaat yang diberikan oleh sistem e-Filing itu sendiri sudah maksimal 
dan memudahkan pelaporan SPT. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
dari Putri & Suardikha (2019) yang menyatakan bahwa nilai harga berpengaruh 
pada penggunaan teknologi. penelitian ini juga mendukung teori UTAUT 2 
bahwa nilai harga berpengaruh pada penggunaan teknologi oleh individu. 

Hasil tperhitungan tstatistik tdari tvariabel tkebiasaan tpada tpenggunaan te-
Filing menunjukkan tnilai tβ7 t= t0,335 tdengan ttingkat tsignifikansi tt tuji tsatu tsisi 
variabel tkebiasaan tadalah tsebesar t0,017 tyang tlebih tkecil tdari t0,05. tHal ttersebut 
menunjukkan tbahwa tH7 tditerima, tyang tberarti tkebiasaan tberpengaruh tpositif 
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pada tpenggunaan te-Filing. Wajib pajak yang terbiasa melaporkan SPT mereka 
menggunakan e-Filing akan menggunakannya secara berulang dan terus-
menerus karena suatu kebiasaan. Kebiasaan ini membuat mereka berperilau 
secara otomatis dan menjadi ketagihan (addicted). Terlebih lagi bagi wajib pajak 
yang memang terbiasa menggunakan suatu sistem teknologi dalam kegiatan 
sehari-hari, maka hal tersebut akan semakin membuat wajib pajak memilih 
menggunakan sistem e-Filing karena sudah terbiasa dengan hal-hal yang 
praktis.Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri & Suardikha (2019), Pertiwi & 
Ariyanto (2017), Veeramootoo et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa kebiasaan 
berpengaruh pada penggunaan teknologi. Penelitian ini juga mendukung 
penelitian dari Sutanto et al. (2018) mengenai teori UTAUT 2 yang 
menyimpulkan bahwa kebiasaan mempengaruhi penggunaan suatu teknologi. 
 
SIMPULAN 
Ekspektasi tkinerja ttidak tberpengaruh tpada tpenggunaan te-Filing toleh twajib 
pajak torang tpribadi tdi tKPP tPratama tTabanan. tHarapan takan tadanya tkinerja 
yang tlebih tcepat tdalam tmelaporkan tSPT ttidak tmempengaruhi tpenggunaan te-
Filing oleh twajib tpajak. tEkspektasi tusaha tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan 
e-Filing toleh twajib tpajak torang tpribadi tdi tKPP tPratama tTabanan. tHarapan takan 
adanya tkemudahan tdalam tmelaporkan tSPT tdapat tmempengaruhi tWPOP tuntuk 
menggunakan te-Filing. tFaktor tsosial ttidak tberpengaruh tpada tpenggunaan te-
Filing toleh twajib tpajak torang tpribadi tdi tKPP tPratama tTabanan. tPengaruh 
lingkungan tdi tsekitar twajib tpajak ttidak tmampu tmembangun tkepercayaan tdan 
mempengaruhi twajib tpajak tuntuk tmenggunakan te-Filing. 

Kondisi tyang tmemfasilitasi ttidak tberpengaruh tpada tpenggunaan te-Filing 
oleh twajib tpajak torang tpribadi tyang tterdaftar tdi tKPP tPratama tTabanan. 

tVariabel kondisi tyang tmemfasilitasi ttidak tmampu tmembuat twajib tpajak tberalih 
menggunakan te-Filing. tMotivasi thedonisme ttidak tberpengaruh tpada 
penggunaan te-Filing toleh twajib tpajak torang tpribadi tdi tKPP tPratama tTabanan. 
Hal-hal tseperti tprestise tdan tkesenangan ttidak tmempengaruhi tpenggunaan te-
Filing toleh twajib tpajak. tNilai tharga tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan te-
Filing toleh twajib tpajak torang tpribadi tdi tKPP tPratama tTabanan. tPerbandingan 
antara tbiaya tyang tsepadan tdengan tmanfaat tyang tdiperoleh toleh twajib tpajak 
dalam tmelaporkan tSPT tmampu tmembuat twajib tpajak tberalih tmenggunakan te-
Filing. tKebiasaan tberpengaruh tpositif tpada tpenggunaan te-Filing toleh twajib 

tpajak orang tpribadi tdi tKPP tPratama tTabanan. tHabit tatau tkebiasaan 

tpenggunaan tsuatu teknologi tsecara tberulang-ulang tdapat tmempengaruhi twajib 

tpajak menggunakan te-Filing tkarena tterbiasa tmengerjakan tsesuatu tsecara 

tpraktis. 
Hasil kuesioner penelitian menunjukkan dari masing-masing variabel 

penelitian, terdapat indikator pernyataan yang mendapatkan rata-rata skor 
terendah. Indikator dari variabel ekspektasi kinerja yang mendapat rata-rata skor 
terendah adalah indikator pernyataan ketiga, yaitu penggunaan e-Filing 
meningkatkan produktivitas. Hal tersebut disebabkan karena sering terjadi 
gangguan pada e-Filing sehingga aktivitas wajib pajak menjadi terhambat. Oleh 
sebab itu sebaiknya Direktorat Jenderal Pajak terus melakukan pengembangan 
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kualitas sistem agar tidak mudah terjadi gangguan server pada saat masa 

pelaporan SPT. 
Indikator dari ekspektasi usaha yang mendapat rata-rata skor terendah 

adalah pernyataan pertama yaitu interaksi dengan e-Filing mudah dipahami. 
Dalam hal ini sebaiknya DJP lebih menyederhanakan sistem agar seluruh wajib 
pajak mampu memahami penggunaan e-Filing. Indikator faktor sosial yang 
mendapatkan rata-rata skor jawaban terendah adalah pernyataan kedua yaitu 
staff kantor pelayanan pajak mempengaruhi dalam penggunaan e-Filing. 
Sebaiknya dalam hal ini staff pajak khususnya bagian help desk lebih aktif lagi 
untuk memberitahukan wajib pajak tentang penggunaan e-Filing melalui 
kegiatan sosialisasi. 

Indikator kondisi yang memfasilitasi yang mendapatkan  rata-rata skor 
terendah adalah indikator yang kedua yaitu wajib pajak memiliki pengetahuan 
yang diperlukan untuk penggunaan e-Filing.  Dalam hal ini sebaiknya wajib 

pajak harus lebih aktif lagi mencari tau informasi tentang pelaporan SPT melalui 
e-Filing melalui website DJP maupun dengan bertanya langsung ke KPP Pratama 
Tabanan. 

Indikator motivasi hedonisme yang mendapatkan rata-rata skor jawaban 
terendah adalah pernyataan yang kedua yaitu penggunaan e-Filing 
membanggakan. Dalam hal ini sebaiknya pihak fiskus harus lebih memberikan 
pemahaman melalui sosialisasi kepada wajib pajak mengenai keunggulan-
keunggulan pelaporan SPT melalui e-Filing daripada datang langsung ke KPP. 
Indikator dari nilai harga yang mendapat rata-rata skor terendah adalah 
pernyataan pertama yaitu biaya kuota internet yang dikeluarkan sebanding 
dengan kemudahan yang didapatkan. Dalam hal ini sebaiknya Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tabanan menyediakan wi-fi gratis pada tempat-tempat umum 
agar memudahkan masyarakat mengakses internet tanpa kuota internet. 

Indikator dari kebiasaan yang mendapat rata-rata skor terendah adalah 
pernyataan pertama dan kedua yaitu pengguna gemar menggunakan e-Filing 
dan menggunakan e-Filing memang menjadi keharusan bagi pengguna. Dalam 
hal ini sebaiknya wajib pajak yang belum pernah menggunakan e-Filing mulai 
beralih untuk melapor menggunakan e-Filing agar terbiasa dengan penggunaan 
e-Filing itu sendiri. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada kuesioner 
penelitian tidak mencantumkan tingkat pendidikan responden. Tingkat 
pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
penggunaan teknologi oleh seseorang. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar 
mencantumkan tingkat pendidikan serta hal-hal lain yang mempengaruhi 
penggunaan teknologi oleh seseorang seperti  umur responden pada kuesioner 
penelitian.  
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